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ABSTRACT 

This research examines the impact of changes in demand and supply on the formation of 

equilibrium prices in the Indonesian market in the context of digital transformation. Using a 

mixed-method approach, this research analyzes how digitalization changes traditional market 

mechanisms and creates new dynamics in price formation. The research results show that 

digital transformation has increased the elasticity of demand and supply, accelerated price 

adjustments, and fundamentally changed consumer and producer behavior. Important findings 

show that digital platforms have created greater price transparency, increased market 

efficiency, but also created new challenges in terms of equitable access to technology and 

adaptation of traditional business actors. The implications of this research provide a basis for 

developing policies that are more adaptive to the digital era while maintaining sustainable 

market balance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji dampak perubahan permintaan dan penawaran terhadap pembentukan 

harga keseimbangan di pasar Indonesia dalam konteks transformasi digital. Dengan 

menggunakan pendekatan mixed-method, penelitian ini menganalisis bagaimana digitalisasi 

mengubah mekanisme pasar tradisional dan menciptakan dinamika baru dalam pembentukan 

harga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah meningkatkan elastisitas 

permintaan dan penawaran, mempercepat penyesuaian harga, dan mengubah perilaku 

konsumen serta produsen secara fundamental. Temuan penting menunjukkan bahwa platform 

digital telah menciptakan transparansi harga yang lebih tinggi, meningkatkan efisiensi pasar, 

namun juga menimbulkan tantangan baru dalam hal pemerataan akses teknologi dan adaptasi 

pelaku usaha tradisional. Implikasi penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan 

kebijakan yang lebih adaptif terhadap era digital sambil mempertahankan keseimbangan pasar 

yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Permintaan, Penawaran, Harga Keseimbangan, Transformasi Digital, Pasar 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Era digital telah membawa perubahan 

fundamental dalam mekanisme pasar di 

Indonesia, menghadirkan paradigma baru 

dalam interaksi antara permintaan dan 

penawaran. Transformasi ini tidak hanya 

mengubah cara onsumen berbelanja dan 

prodosen memasarkan produknya, tetapi 

juga telah merevolusi seluruh ekosistem 

perdagangan. Platform digital yan smeakin 

matang telah menciptakan pasar yang lebih 

transparan, efesien, dan responsif terhadap 

perubahan preferensi konsumen. 

Berdasarkan observasi Samosir et 

al.(2023), penetrasi e-commerce di 

Indonesia telah mencapai tingkat yang 

signifikan, dengan lebih dari 60% populasi 

aktif menggunakan platform digital untuk 

transaksi ekonomi. Fenomena ini telah 

menghadirkan dimensi baru dalam 

pembentukkan harga keseimbangan, di 

mana informasi real-time dan aksesibilitas 

data menjadi faktor kunci dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Disisi produsen, digitalisasi telah 

membuka peluang sekaligus tantangan baru. 

Fauzi et al.(2023) mencatat bahwa UMKM 

yang berhasil beradaptasi dengan 

transformasi digital mengalami peningkatan 

efisiensi operasional hingga 40% dan 

perluasan jangkauan pasar yang signifikan. 

Namun, kesenjangan digital masih manjadi 

kendala bagi sebagian pelaku usaha, 

terutama di daerah dengan infrastruktur 

terbatas. 

Volatilitas harga di era digital 

menunjukkan pola yang berbeda dari era 

konversional. Platform e-commerce 

memungkinkan penyesuaian harga yang 

lebih dinamis, menciptakan mekanisme 

pasar yang lebih responsif namun juga lebih 

kompleks. Fenomena ini memerlukan 

pemahaman baru tentang bagaimana harga 

keseimbangan terbentuk dalam konteks 

digital.   

 

Rumusan Masalah  

Transformasi digital dalam 

mekanisme pasar menimbulkan pertanyaan 

fundamental tentang bagaimana permintaan 

dan penawaran berinteraksi dalam 

membentuk harga keseimbangan. Penelitian 

ini secara khusus mengeksplorasi 

bagaimana digitalisasi mengubah elastisitas 

harga, perilaku konsumen, dan strategi 

penetapan harga produsen. Lebih lanjut, 

studi ini juga menganalisis implikasi 

perubahan tersebut terhadap kebijakan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Tujuann Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara komprehensif dampak 

transformasi digital terhadap mekanisme 

pembentukan harga di pasar Indonesia. 

Secara spesifik, studi ini menganalisis 

perubahan dalam elastisitas permintaan dan 

penawaran, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembentukan harga di 

era digital, serta merumuskan rekomendasi 

kebijakan yang adaptif. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Permintaan dan Penawaran 

Permintaan adalah keinginan 

konsumen untuk membeli barang atau jasa 

pada berbagai tingkat harga tertentu dalam 

kurun waktu tertentu. Menurut Fauzi et al. 

(2023), permintaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti pendapatan 
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konsumen, preferensi, harga barang 

substitusi dan komplementer, serta 

ekspektasi terhadap harga di masa depan. Di 

sisi lain, penawaran adalah jumlah barang 

atau jasa yang ingin dan mampu ditawarkan 

oleh produsen pada berbagai tingkat harga 

tertentu. Penawaran juga sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti biaya produksi, 

teknologi, kebijakan pemerintah, serta 

kondisi pasar global (Bangun, 2022). 

Elastisitas Permintaan dan Penawaran 

Elastisitas permintaan mengukur 

seberapa sensitif jumlah barang yang 

diminta terhadap perubahan harga. 

Permintaan elastis menunjukkan bahwa 

perubahan kecil dalam harga akan 

memengaruhi jumlah barang yang diminta 

secara signifikan, sedangkan permintaan 

inelastis mencerminkan perubahan kecil 

dalam jumlah permintaan meskipun harga 

berubah secara signifikan (Samosir et al., 

2022). 

Penawaran juga memiliki elastisitas, 

yang mengukur seberapa besar jumlah 

barang yang ditawarkan akan berubah 

seiring perubahan harga. Dalam konteks 

pasar Indonesia, barang-barang kebutuhan 

pokok seperti beras cenderung memiliki 

elastisitas penawaran yang rendah karena 

ketergantungan pada musim panen dan 

distribusi (Fauzi et al., 2023). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Permintaan 

1. Pendapatan Konsumen 

Menurut teori ekonomi, kenaikan 

pendapatan masyarakat akan meningkatkan 

permintaan barang normal, tetapi dapat 

menurunkan permintaan barang inferior. 

Safitri et al. (2024) mencatat bahwa 

pertumbuhan pendapatan kelas menengah di 

Indonesia telah mendorong meningkatnya 

permintaan barang mewah dan jasa 

premium. 

2. Preferensi Konsumen 

Preferensi atau selera konsumen 

sering kali dipengaruhi oleh tren, budaya, 

dan perubahan gaya hidup. Contohnya, 

popularitas platform daring telah 

meningkatkan permintaan barang 

elektronik, seperti ponsel pintar dan 

perangkat lunak pendukung. 

3. Harga Barang Substitusi dan 

Komplementer 

Kenaikan harga barang substitusi 

cenderung meningkatkan permintaan suatu 

barang. Sebaliknya, kenaikan harga barang 

komplementer dapat menurunkan 

permintaan. Bangun (2022) menunjukkan 

bahwa kenaikan harga bahan bakar 

memengaruhi penurunan permintaan 

kendaraan bermotor. 

4. Ekspektasi Masa Depan 

Ekspektasi masyarakat terhadap 

kenaikan harga di masa depan dapat memicu 

lonjakan permintaan dalam jangka pendek, 

seperti yang sering terjadi menjelang musim 

liburan atau kondisi ekonomi yang tidak 

stabil. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Penawaran 

1. Biaya Produksi 

Penawaran sangat sensitif terhadap 

biaya produksi, seperti harga bahan baku, 

tenaga kerja, dan energi. Menurut Bangun 

(2022), kenaikan harga bahan baku akibat 
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fluktuasi nilai tukar rupiah sering kali 

menghambat kapasitas produksi produsen 

dalam memenuhi permintaan pasar. 

2. Teknologi Produksi 

Inovasi teknologi dapat meningkatkan 

efisiensi produksi dan menurunkan biaya, 

sehingga jumlah barang yang ditawarkan 

meningkat. Contohnya, penggunaan 

teknologi digital dalam sektor logistik telah 

mempercepat distribusi barang di pasar 

domestik. 

3. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan seperti subsidi, pajak, atau 

pembatasan impor dapat secara langsung 

memengaruhi jumlah barang yang 

ditawarkan di pasar. Samosir et al. (2022) 

mencatat bahwa kebijakan subsidi pupuk di 

sektor pertanian membantu meningkatkan 

hasil panen dan pasokan bahan pangan. 

4. Kondisi Alam dan Lingkungan 

Di Indonesia, sektor pertanian dan 

perikanan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

alam. Perubahan iklim, bencana alam, dan 

musim panen memengaruhi fluktuasi 

penawaran barang di pasar , seperti yang 

dicatat oleh Fauzi et al. (2023). 

Perubahan Permintaan dan Penawaran 

terhadap Harga Keseimbangan 

Menurut teori ekonomi mikro, 

perubahan permintaan dan penawaran 

menyebabkan pergeseran harga 

keseimbangan. Ketika permintaan 

meningkat, tetapi penawaran tetap, harga 

akan naik. Sebaliknya, jika penawaran 

meningkat sementara permintaan tetap, 

harga akan turun. Contohnya, penelitian 

oleh Fauzi et al. (2023) menunjukkan bahwa 

peningkatan permintaan bahan pokok 

selama Ramadan mendorong kenaikan 

harga sementara di pasar tradisional. 

Bangun (2022) juga mencatat bahwa 

lonjakan biaya produksi sering kali 

menyebabkan penawaran menurun, 

sehingga harga barang naik. Hal ini terlihat 

pada sektor energi di Indonesia, di mana 

kenaikan harga bahan bakar berdampak 

pada naiknya harga barang transportasi dan 

logistik. 

Peran Kebijakan Pemerintah dalam 

Menstabilkan Pasar 

Kebijakan pemerintah memainkan 

peran penting dalam menjaga keseimbangan 

pasar. Subsidi, regulasi harga, dan kontrol 

impor/ekspor adalah alat utama yang 

digunakan untuk mengelola permintaan dan 

penawaran. Sebagai contoh, Samosir et al. 

(2022) menemukan bahwa kebijakan 

subsidi bahan bakar membantu menjaga 

daya beli masyarakat dalam menghadapi 

lonjakan harga minyak global. Namun, 

kebijakan seperti ini juga memiliki risiko 

distorsi pasar dalam jangka panjang jika 

tidak dikelola dengan baik. 

Studi Kasus Fluktuasi Harga di Indonesia 

1. Pasar Properti Residensial 

Bangun (2022) mencatat bahwa 

fluktuasi permintaan terhadap properti 

residensial di Medan dipengaruhi oleh tren 

urbanisasi dan perubahan preferensi 

konsumen terhadap apartemen. Kenaikan 

harga properti terjadi ketika permintaan 

meningkat lebih cepat dibandingkan 

penawaran. 

2. Komoditas Pertanian 

https://journalpedia.com/1/index.php/jmbm


 
 

 
 

 

 

 

Page | 63 

Website: https://journalpedia.com/1/index.php/jmbm Vol. 7, No. 1, Februari 2025 

Jurnal Manajemen  

Bisnis Modern 

 

 
Menurut Fauzi et al. (2023), sektor 

pertanian di Indonesia sering mengalami 

ketidakseimbangan harga akibat perubahan 

musim. Ketika panen melimpah, harga 

komoditas cenderung turun, tetapi saat gagal 

panen terjadi, harga melonjak tajam. 

3. UMKM di Indonesia 

UMKM menghadapi tantangan besar 

dalam menyesuaikan kapasitas produksi 

dengan permintaan pasar. Safitri et al. 

(2024) mencatat bahwa keterbatasan akses 

terhadap teknologi dan modal sering kali 

membatasi kemampuan UMKM untuk 

meningkatkan produksi dan memenuhi 

permintaan konsumen. 

Kesimpulan Tinjauan Pustaka 

Dari berbagai literatur, dapat 

disimpulkan bahwa fluktuasi permintaan 

dan penawaran memiliki dampak signifikan 

terhadap harga keseimbangan di pasar. 

Pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi dinamika ini, seperti 

elastisitas, kebijakan pemerintah, dan 

kondisi pasar, sangat penting untuk menjaga 

stabilitas ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk menganalisis dampak 

perubahan permintaan dan penawaran 

terhadap harga keseimbangan di pasar 

Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran yang 

objektif tentang fenomena ekonomi yang 

terjadi berdasarkan data statistik. 

Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui survei 

lapangan kepada pelaku pasar, seperti 

pedagang di pasar tradisional, distributor, 

dan konsumen di Indonesia. Kuisioner yang 

digunakan berisi pertanyaan tentang 

fluktuasi permintaan dan penawaran serta 

dampaknya terhadap harga barang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berasal dari laporan 

resmi, jurnal ilmiah, dan data statistik dari 

BPS (Badan Pusat Statistik), Bank 

Indonesia, dan Kementerian Perdagangan. 

Referensi dari jurnal seperti Fauzi et al. 

(2023), Samosir et al. (2022), dan Bangun 

(2022) juga digunakan untuk memperkaya 

analisis. 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di pasar-pasar 

besar di Indonesia, seperti Pasar Induk 

Kramat Jati di Jakarta, Pasar Johar di 

Semarang, dan Pasar Beringharjo di 

Yogyakarta. Objek penelitian meliputi 

komoditas kebutuhan pokok seperti beras, 

minyak goreng, dan gula yang sering 

mengalami fluktuasi harga. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Langsung 

Observasi dilakukan untuk memantau 

dinamika aktivitas pasar, seperti 

perubahan harga barang dan pola 

transaksi antara pedagang dan 

pembeli. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan terhadap 

pedagang dan pembeli untuk 

memperoleh data kualitatif mengenai 
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penyebab fluktuasi permintaan dan 

penawaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi meliputi pengumpulan 

data historis tentang harga barang dan 

tren permintaan selama lima tahun 

terakhir (2018–2023). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan 

dalam beberapa tahap: 

1. Pengolahan Data 

Data yang terkumpul diolah 

menggunakan perangkat lunak statistik 

seperti SPSS untuk mencari hubungan 

antara permintaan, penawaran, dan harga. 

2. Analisis Tren 

Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi tren perubahan harga 

akibat perubahan permintaan dan 

penawaran. 

3. Interpretasi Hasil 

Hasil dianalisis berdasarkan teori 

ekonomi mikro dan didukung oleh literatur 

yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pasar Indonesia 

Pasar Indonesia memiliki peran yang 

signifikan dalam perekonomian nasional 

karena menyediakan kebutuhan pokok 

masyarakat. Berdasarkan data BPS, lebih 

dari 70% aktivitas pasar di Indonesia 

berpusat pada komoditas pangan, seperti 

beras, minyak goreng, gula, daging, dan 

sayuran. Aktivitas pasar di Indonesia terbagi 

menjadi dua jenis utama: pasar tradisional 

dan pasar modern. 

Pasar Tradisional: Merupakan tempat 

utama distribusi kebutuhan pokok di 

sebagian besar wilayah Indonesia, 

khususnya di daerah pedesaan dan kota 

kecil. Pasar tradisional memiliki 

karakteristik harga yang dinamis, tergantung 

pada ketersediaan barang dan tingkat 

permintaan harian. 

Pasar Modern: Terdiri dari 

supermarket, minimarket, dan e-commerce. 

Pasar modern menawarkan stabilitas harga 

yang lebih baik, namun sering kali terbatas 

pada kelompok ekonomi menengah ke atas. 

Hasil Survei Permintaan dan Penawaran 

Hasil survei terhadap pelaku pasar 

menunjukkan pola yang konsisten dalam 

perubahan permintaan dan penawaran. 

Beberapa faktor utama yang memengaruhi 

permintaan dan penawaran di Indonesia 

adalah: 

1. Faktor Musiman 

Permintaan meningkat tajam selama 

Ramadan, Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru. 

Selama Ramadan, misalnya, permintaan 

barang seperti daging ayam, gula, dan 

minyak goreng meningkat hingga 40%. 

Sebaliknya, pasokan barang sering 

kali tidak memadai akibat kendala logistik 

dan keterbatasan produksi, yang 

menyebabkan lonjakan harga. 

2. Faktor Ekonomi Makro 

Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS memengaruhi harga barang impor, 

seperti gandum dan kedelai, yang 

berdampak pada penawaran barang di pasar 

domestik. 

Inflasi juga berdampak pada daya beli 

masyarakat, sehingga memengaruhi 

permintaan barang tertentu. 
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3. Kendala Produksi dan Distribusi 

Data menunjukkan bahwa sekitar 20% 

hasil panen petani di Indonesia hilang akibat 

buruknya infrastruktur logistik. 

Cuaca ekstrem, seperti musim hujan 

panjang, sering menyebabkan penurunan 

hasil panen, terutama pada komoditas 

sayuran dan buah-buahan. 

Perubahan Harga Keseimbangan di 

Pasar Indonesia 

Harga keseimbangan pasar di 

Indonesia sangat pengaruhi oleh perubahan 

permintaan dan penawaran. Hasil penelitian 

menunjukkan pola yang jelas antara 

fluktuasi harga dengan dinamika pasar: 

1. Studi Kasus pada Komoditas Pangan 

Cabai: Pada akhir 2022, harga cabai 

mencapai Rp120.000 per kg akibat 

penurunan produksi selama musim hujan, 

sementara permintaan tetap tinggi. 

Minyak Goreng: Lonjakan harga 

minyak goreng pada awal 2023 dipicu oleh 

meningkatnya permintaan global terhadap 

minyak sawit mentah, yang mengurangi 

pasokan domestik. 

2. Studi Kasus pada Komoditas Energi 

Kenaikan harga bahan bakar minyak 

(BBM) sebesar 30% pada 2022 berdampak 

langsung pada kenaikan biaya distribusi 

barang, yang meningkatkan harga barang 

kebutuhan pokok hingga 15%. 

3. Dinamika Harga di Pasar Tradisional 

vs. Modern 

Di pasar tradisional, harga cenderung 

lebih fluktuatif karena sangat bergantung 

pada ketersediaan barang harian. 

Sebaliknya, pasar modern 

menawarkan harga yang lebih stabil berkat 

sistem manajemen stok yang lebih baik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini dianalisis 

menggunakan teori-teori ekonomi mikro 

yang relevan, seperti elastisitas permintaan 

dan penawaran. 

1. Elastisitas Permintaan 

Berdasarkan teori elastisitas, 

permintaan barang kebutuhan pokok di 

Indonesia sebagian besar bersifat inelastis, 

yang berarti bahwa perubahan harga tidak 

secara signifikan mengurangi jumlah 

permintaan. Contohnya, meskipun harga 

beras meningkat, konsumsi beras tetap 

tinggi karena merupakan kebutuhan pokok 

masyarakat. 

2. Elastisitas Penawaran 

Penawaran di pasar Indonesia 

cenderung bersifat elastis pada komoditas 

tertentu, seperti hasil pertanian musiman. 

Ketika pasokan melimpah, harga turun 

drastis; namun, ketika pasokan menurun, 

harga melonjak tajam. 

3. Intervensi Pemerintah 

Operasi Pasar: Pemerintah sering 

melakukan operasi pasar untuk 

mengendalikan harga barang pokok, 

terutama saat terjadi lonjakan harga. 

Misalnya, operasi pasar pada tahun 2023 

berhasil menstabilkan harga beras yang 

sempat melonjak hingga 25%. 

Subsidi: Subsidi pada bahan bakar dan 

pupuk membantu menekan biaya produksi, 

sehingga penawaran dapat lebih stabil. 

Namun, efektivitas kebijakan ini masih 

tergantung pada konsistensi 

pelaksanaannya. 

4. Krisis Global dan Pengaruhnya 

Pandemi COVID-19 dan perang 

Rusia-Ukraina memberikan dampak 

signifikan terhadap pasar Indonesia, 
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terutama pada komoditas impor seperti 

gandum dan minyak. Kekurangan pasokan 

global menyebabkan lonjakan harga di pasar 

domestik. 

Analisis Statistik 

1. Hubungan Permintaan dan Penawaran 

dengan Harga Keseimbangan 

Analisis korelasi menggunakan data 

selama lima tahun terakhir menunjukkan 

bahwa fluktuasi permintaan dan penawaran 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap perubahan harga keseimbangan di 

pasar. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,78 

menunjukkan hubungan positif yang kuat. 

2. Model Prediksi Harga 

Dengan menggunakan metode regresi 

linear, ditemukan bahwa: 

Setiap peningkatan permintaan 

sebesar 10% menyebabkan kenaikan harga 

rata-rata sebesar 12%. 

Penurunan penawaran sebesar 15% 

menyebabkan kenaikan harga rata-rata 

sebesar 20%. 

Implikasi Hasil Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Hasil ini menunjukkan perlunya 

kebijakan yang lebih proaktif untuk 

mengatasi fluktuasi harga, seperti 

memperbaiki rantai distribusi dan 

memperkuat cadangan pangan nasional. 

2. Bagi Pelaku Usaha 

Pelaku pasar perlu meningkatkan 

efisiensi produksi dan mengadopsi 

teknologi untuk memitigasi dampak dari 

faktor eksternal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lebih mendalam tentang 

dampak psikologis fluktuasi harga terhadap 

perilaku konsumen dapat menjadi topik 

yang menarik untuk diteliti. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perubahan permintaan dan penawaran 

secara signifikan memengaruhi harga 

keseimbangan di pasar Indonesia. 

2. Permintaan barang kebutuhan pokok 

cenderung meningkat pada momen-

momen tertentu, sementara penawaran 

sering kali tidak mampu 

mengimbanginya, sehingga harga 

melonjak. 

3. Kebijakan pemerintah berperan 

penting dalam menjaga stabilitas 

harga, namun efektivitasnya 

memerlukan koordinasi yang baik 

antara sektor terkait. 

Saran 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah perlu meningkatkan 

infrastruktur logistik untuk mendukung 

distribusi barang secara merata. Selain itu, 

kebijakan yang mendukung inovasi 

teknologi di sektor pertanian dapat 

meningkatkan produktivitas dan stabilitas 

pasokan. 

2. Bagi Pelaku Usaha 

Pelaku usaha, terutama UMKM, 

disarankan untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung manajemen 

persediaan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut dapat 

difokuskan pada analisis dampak fluktuasi 

harga terhadap daya beli masyarakat secara 

lebih rinci. 
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